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ABSTRACT 

 

Areca nuts are a commodity that has a very high export value. To obtain good quality areca 

nuts, apart from a good harvesting process in the field, you can also store the seeds in storage 

before the areca nuts are exported. This research aims to increase knowledge regarding 

several types of pests found in areca nut seeds at BKHIT West Sumatra which was carried out 

in January to February 2024 using descriptive methods. Based on the research results, areca 

nut seeds have a high water content which means makes it susceptible to insect infestation 

during storage. In previous years, 8 types of pests were found, namely Criptolestes 

ferrugineus, Tribolium castaneum, Araecerus fasciculatus, Lasioderma serricorne, Ahasverus 

advena, Oryzaephilus mercator, Tryphaea stercorea, , Liposcellis bostryc hophilus. One of the 

controls for warehouse pests on seeds areca nut can be done by fumigation. 
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ABSTRAK 

 

Biji pinang adalah komoditas yang mempunyai nilai ekspor yang sangat tinggi.Untuk 

memperoleh biji pinang dengan kualitas yang baik selain dengan proses pemanenan yang baik 

dilapangan juga penyimpanan biji selama digudang penyimpanan sebelum biji pinang di 

eskpor. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai beberapa jenis 

OPT yang ditemukan pada biji pinang di BKHIT Sumatera Barat yang dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai bulan Februari 2024 dengan mengguankan metode 

deskriptif.Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan biji pinang memiliki kadar air yang 

tinggi sehingga rentan terhadap serangga selama penyimpana.Pada beberapa tahun 

sebelumnya ditemukan 8 jenis OPT yaitu Criptolestes ferrugineus, Tribolium castaneum, 

Araecerus fasciculatus, Lasioderma serricorne, Ahasverus advena, Oryzaephilus mercator, 

Tryphaea stercorea, , Liposcellis bostryc hophilus.Salah satu pengendalian hama gudang pada 

biji pinang dapat dilakukan dengan fumigasi. 

 

Kata kunci: Biji Pinang, Ekspor, Jenis OPT, Fumigasi 
 

 

PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan 

yang telah dimanfaatkan (Tulhasanah et al., 2020). Seiring dengan pertambahan 
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jumlah pendududk indonesia terus bertambah setiap tahunnya,kebutuhan berbagai 

aspek juga meningkat termasuk kebutuhan perkebunan (Azhari & Violita, 2019). 

Salah satu komoditas perkebunan yang penting adalah pinang (Areca catechu). Namun 

kualitas dan produktivitas perkebunan dapat dipengaruhi oleh faktor aktivitas hama, 

patogen terhadap tanaman atau efektifitas pengendaliannya (Arsy et al., 2023). 

Penyakit tanaman tetap menjadi faktor pembatas tercapainya produksi perkebunan 

yang optimal (Nabillah & Moralitha, 2024). 

 OPT (Organisme Pengganggu Tumbuhan) adalah semua jenis organisme yang 

dapat merusak, menganggu kehidupan atau menyebabkan kematian tumbuhan yaitu 

hama dan penyakit. Disebut sebagai hama karena perannya yang merusak tumbuhan 

secara fisik. Gangguan dari OPT ini dapat mengakibatkan kerusakan  berat bagi 

tumbuhan dan sering disebut petani sebagai gagal panen. OPTK adalah semua OPT 

yang ditetapkan oleh Menteri untuk dicegah masuknya ke dalam dan tersebarnya di 

dalam wilayah negara Republik Indonesia (Puspa et al., 2018). 

 Biji pinang adalah komoditas yang mempunyai nilai ekspor yang sangat tinggi. 

Tanaman ini merupakan komoditas ekspor penting yang menghasilkan devisa negara 

(Advinda, 2018). Tingginya nilai ekspor ini karena biji pinang mempunyai banyak 

manfaat. Di negara-negara seperti India, Pakistan, Bangladesh, Nepal, dan Maldivas 

biji pinang sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. Di negara Jerman, Belgia, Belanda, 

Korea Selatan, dan China biji pinang digunakan sebagai bahan obat. Tentunya untuk 

nilai ekspor yang bagus biji pinang harus mempunyai kualitas yang baik. Kualitas yang 

baik pada biji ditandai dengan tidak adanya lubang-lubang pada biji karena gerekan 

serangga (Hayata, 2017). 

 Untuk memperoleh biji pinang dengan kualitas yang baik selain dengan proses 

pemanenan yang baik di lapangan juga penyimpanan biji selama di gudang 

penyimpanan sebelum biji pinang di ekspor (Hayata, 2017). Biji pinang yang disimpan 

di gudang penyimpanan dapat mengalami perubahan kualitas maupun kuantitas. 

Serangga–serangga hama pada biji-bijian menyebabkan kerugian dan nilai hasil panen 

menjadi lebih rendah (Sandra et al., 2021). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT) pada biji pinang (Areca catechu) melalui pemeriksaan 

di Laboratorium Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuahn Sumatera Barat. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan di Laboratorium 

Balai Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan (BKHIT) Sumatera Barat,yang berlokasi 

di Kataping, Kecematan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman,Sumatera Barat. 

Penelitian ini dimulai dari bulan Januari hingga Februari 2024. 

 Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap. Pertama 

dilakukan pengenalan terhadap jenis-jenis OPT pada media pembawa di Laboratorium 

BKHIT Sumatera Barat. Selanjutnya melakukan praktik langsung untuk memahami 

cara pemeriksaan OPT pada media pembawa,dibawah pengawasan dan bimbingan 



 

718 
 

Prosiding SEMNASBIO 2024 

Universitas Negeri Padang 

ISSN:2809-8447 

petugas laboratorium. Tahap berikutnya melibatkan pengamatan OPT yang ditemukan 

menggunakan mikroskop stereo. Akhirnya ,seluruh hasil pengamatan dicatat secara 

rinci. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Organime Pengganggu Tumbuhan (OPT) merupakan faktor pembatas produksi 

tanaman di Indonesia baik tanaman pangan, hortikultura mapun perkebunan. OPT 

secara garis besar dibagi menjadi tiga yaitu hama, penyakit, dan gulma. Organisme 

Pengganggu Tumbuhan merupakan salah satu penghambat produksi dan penyebeb 

ditolaknya produk tersebut masuk ke sustu negara,karena dikhawatirkan akan menjadi 

hama baru di negara yang ditujunya (Setyaningrum et al., 2018). 

 

Tabel 1.Data Komoditi Biji Pinang  

 

No 

 

Jenis OPT 

Tahun dan Frekensi 

2020 

Januari-

Desember  

2021 

Januari-

Desember  

2022 

Januari-

Desember  

2023 

Januari-

Desember 

2024 

Januari-

Februari 

1. Cryptolestes 

ferrugineus 

1 6 - - - 

2. Tribolium 

castaneum 

1 5 - - - 

3. Araecerus 

fasciculatus 

2 12 - - - 

4. Lasioderma 

serricorne 

1 2 - - - 

5. Ahasverus 

advena 

1 15 1 - - 

6. Oryzaephilus 

mercator 

- 2 - - - 

7. Tryphaea 

stercorea 

- 7  - - - 

8. Liposcellis 

bostrychophilus 

- 10 - - - 

 

 Pada umunya terdapat 8 jenis OPT yaitu yaitu Criptolestes ferrugineus, 

Tribolium castaneum, Araecerus fasciculatus, Lasioderma serricorne, Ahasverus 

advena, Oryzaephilus mercator, Tryphaea stercorea, dan  Liposcellis bostrychophilus. 
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                                (a)                                      (b)                                           (c) 

 

                                                   

                              (d)                                      (e)                                          (f)          

                                                            

                               (g)                                     (h)                                          (i) 

 

Gambar 1. Jenis OPT (a). Araecerus fasciculatus (b). Criptolestes ferrugineus (c).Tribolium 

castaneum (d). Ahasverus advena (e). Liposcellis bostrychophilus (f). Lasioderma serricorne (g). 

Ahasverus advena (h). Oryzaephilus mercator (i). Typhaea stercorea 

 

 Jenis OPT yang telah ditemukan tersebut termasuk ke dalam 7 jenis Ordo 

Coleoptera dan 1 jenis Ordo Psocoptera. Nama Coleoptera berasal dari kata “Koleos” 

yang artinya perisai dan “ptera” yang artinya sayap. Sayap depan ordo ini (elytra) 

mengeras dan berfungsi melindungi tubuh serta sayap belakang yang terlipat dibawah 

sayap depan pada saat hinggap (Falahudin et al., 2015). Ordo Coleoptera menduduki 

tingkat yang paling bamyak sebagai hama gudang dibandingkan ordo-ordo yang lain. 

Ordo Coleoptera merupakan salah satu jenis hama pascapanen yang banyak 

menyebabkan kerusakan pada bahan simpanan seperti biji pinang. Perbedaan jumlah 

spesies hama pascapanen disebabkan oleh banyak faktor anatara lain perbedaan lama 

penyimpanan dan kandungan kandungan jamur pada produk yang disimpan (Rimbing, 

2015). 

Hama gudang merupakan serangga perusak yang menyerang produk di tempat 

penyimpanan atau komoditas yang disimpan di dalam gudang dan dapat bertahan atau 

bersembunyi di dalam fasilitas gudang. Terdapat dua (2) jenis hama gudang, yaitu 

hama primer dan sekunder. Hama primer adalah yang mampu merusak produk/bahan 
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pangan yang masih utuh. Hama sekunder adalah hama yang hanya mampu menyerang 

produk yang telah dirusak oleh hama primer (Lumi et al.,2021). 

Criptolestes ferrugineus (Coleoptera : Cucujidae) merupakan serangga 

sekunder yang imago berwarna coklat kemerahan, berbentuk bulat pipih, panjang 

tubuh kurang lebih 1-2 mm, memiliki lebar caput sama dengan lebar 

pronotum,memiliki sepasang mata majemuk, memiliki tipe alat mulut mengigit 

mengunyah, memiliki antena hampir setengah dari panjang tubuhnya, tipe antena 

moniliform,terdapat 6 rungkai pada thorax dimana masing-masing memiliki sepasang 

tungkai pada prothorax mesothorax dan metathorax, terdapat 8 segmen pada abdomen 

dan abdomen berbentuk oval (Rahman et al.,2024). 

Tribolium castaneum (Coleoptera : Tenebrionidae) merupakan serangga hama 

sekunder, bertubuh pipih, panjang 2,3–4,4 mm, berwarna coklat kemerahan. Mata 

pada bagian ventral terletak berdekatan satu sama lain. Antena berbentuk gada, terdiri 

atas 3 segmen (Dharmaputra et al.,2018). 

Araecerus fasciculatus (Coleoptera : Anthribidae) merupakan serangga hama 

primer. Serangga dewasa berukuran 3–5 mm mempunyai kaki dan antena panjang, 

berwarna coklat sampai coklat gelap. Protoraks dan elitra memiliki bercak-bercak 

kecil berwarna coklat kelabu terang. Elitra lebih pendek dari pada abdomen. Tiga 

segmen antena terminal lebih tebal dan berbentuk, seperti gada (Dharmaputra et 

al.,2018). 

Lasioderma serricorne (Coleoptera : Anobiidae) merupakan serangga hama 

primer. Ukuran kumbangnya antara hinga 3 mm, dan warna tubuh terang hingga gelap 

coklat. Kumbang itu berbentuk lonjong,dengan kepala dan prothorax terletak ke 

bawah membuatnya tampak bungkuk dan tersembunyi dari atas pandangan dan elytra 

halus. Antena bergerigi dan tampilan seperti gergaji dan ketebalan serupa dari atasnya 

(Azmiera et al.,2020) 

Ahasverus advena (Coleoptera : Cucujidae) merupakan serangga hama 

sekunder. Ahasverus advena adalah kumbang berwarna merah-coklat kecil, memiliki 

panjang sekitar 2-3 mm. bentuk pronotumnya lebih lebar daripada panjangnya dan 

memiliki tepi lateral yang jelas melengkung dan sedikit bergerigi. Sudut depan 

pronotum memiliki lobus seperti gigi yang berbeda (Navarro & Navarro , 2018). 

Larvanya seperti cacing berwarna krem,dan mencapai panjang sekitar 3 mm sebelum 

menjadi dewasa yang lebih gelap (Laiton et al.,2018). 

Oryzaephilus mercator (Coleoptera: Silvanidae ) merupakan serangga hama 

sekunder. Tubuh berbentuk pipih dan ramping memanjang,berwarna coklat 

kemerahan. Panjang tubuh sekitar 2,5-3,5 mm,tubuh ditumbuhi rambut halus berwarna 

coklat kekuningan pada pronotum bagian tepi terdapat 6 pasang gerigi, pada pronotum 

bagian tengah terdapat 3 buah alur yang memanjang. Antena terdiri dari 11 ruas dan 

ditumbuhi rambut-rambut halus berwarna coklat kemerahan. Tiga ruas antena bagian 

ujung memanjang (Kawulusan et al.,2016) 

Typhaea stercorea (Coleoptera : Mycetophagidae) merupakan serangga hama 

sekunder. Typhaea stercorea, juga dikenal sebagai kumbang jamur berbulu, memakan 
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berbagai jamur tumbuh pada biji-bijian yang disimpan dan vektor jamur 

mikotoksigenik di seluruh struktur penyimpanan . Ukuran tubuh sekitar 3-5 mm 

berbentuk pipih serta lonjong dengan kepala yang sempit dan terdapat mata yang 

menonjol. dengan Pronotum yang melengkung dengan warna hitam kecoklatan. 

Elytranya berwarna hitam dengan pola striae bergaris dan terdapat bulu-bulu pada 

seluruh tubuhnya (Eason et al.,2022) 

Liposcelis bostrychophilus (Psocoptera: Liposcelidae) merupakan serangga 

hama primer. Serangga ini memiliki tubuh transparan dengan panjang 1,1 mm dan 

tidak mempunyai sayap (Setyaningrum et al.,2016). Liposcelis bostrychophilus dapat 

merusak gabah, beras, jagung, dan biji bijian lain. Serangga Liposcelis sp. hidup 

selama 21-28 hari pada  suhu  18-36 0C,  kelembaban  relatif 60-80% (Prabawadi et 

al.,2015). 

 Berdasarkan hasil identifikasi terhadap komoditi biji pinang pada tahun 2024 

(Januari-Februari) sudah tidak ada lagi ditemukan OPT dikarenakan negara tujuan 

ekspor sudah membuat peraturan mengenai barang yang sampai ke negaranya sudah 

terbebas OPT dan mempunyai Sertifikat Kesehatan. Sertifikat Kesehatan Tumbuhan 

(Phytosanitary Certificate) merupakan dokumen resmi yang diterbitkan oleh lembaga 

yang berwenang, yang telah menyatakan bahwa media pembawa yang tercantum 

didalamnya bebas hama. Sertifikat kesehatan adalah dokumen yang wajib ada pada 

setiap pengiriman media pembawa hama sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 4 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 09/Permentan/OT.140/2/2009 Tentang 

Persyaratan dan Tata Cara Tindakan Karantina Tumbuhan Terhadap Pemasukan 

Media Pembawa Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina Ke Dalam Wilayah 

Negara Republik Indonesia. 

 Tingginya populasi serangga hama pada gudang penyimpanan biji pinang 

dapat diakibatkan karena kondisi fisik biji pinang yang ada di dalam gudang 

penyimpanan. Kondisi dan suhu gudang  juga dapat berpengaruh terhadap populasi 

serangga hama. Secara umum suhu gudang penyimpanan di Indonesia berkisar antara 

22-34°C dengan kelembaban berkisar 52-99%. Hal ini sangat mendukung 

perkembangbiakan serangga hama dalam gudang penyimpanan. Sementara syarat 

gudang ideal memiliki suhu ruang 18°C dan kelembaban ruang 65%, dimana pada 

kondisi ini kehidupan serangga dan jamur akan terhambat (Wagiman, 2015). Biji 

pinang memiliki kadar air, kadar lemak, dan karbohidrat yang tinggi, membuatnya 

rentan terhadap serangga selama penyimpana (Yigibalom et al.,2023). 

 Salah satu pengendalian hama gudang pada biji pinang dapat dilakukan dengan 

fumigasi. Fumigan yang biasa dilakukan untuk pengendalian hama gudang adalah 

Metil Bromida (CH3Br) dan Phospine (PH3). Penggunaan metil bromida sekarang ini 

sangat dibatasi hanya diperlukan untuk kegiatan karantina. Seperti yang diatur dalam 

Protokol Montreal bahwa setiap negara tujuan ekspor berkewajiban mengurangi 

pemakaian metil bromida. Pembatasan penggunaan metil dikarenakan ion bromida 

diketahui sebagai zat yang dapat menimbulkan kerusakan pada lapisan ozon. Selain 

itu metil bromida tidak dapat digunakan untuk komoditas tertentu seperti biji-bijian 
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(serelia) dan benih tanaman karena dapat mengakibatkan kerusakan dan penurunan 

kualitas komoditas. Fosfin merupakan salah stu alternatif pengganti metil bromida 

yang digunakan untuk fumigasi. Fosfin diketahui relatif aman untuk digunakan. 

Perlakuan fosfin yang berulang-ulang pada komoditas yang difumigasi tidak 

menimbulkan residu. Ion fosfin juga tidak menimbulkan kerusakan pada lapisan ozon. 

Dalam aplikasi fosfin diformulasikan dalam bentuk tablet,pipih (plate), dan kantong 

(bags) (Hayata, 2017). 

 

KESIMPULAN 

 Salah satu komoditas perkebunan yang penting adalah pinang. Biji pinang 

(Areca catechu) adalah komoditas yang mempunya nilai ekspor yang sangat tinggi. 

Biji pinang bernilai eskpor tinggi jika mempunyai kualitas yang baik, hal ini dapat 

dilihat dari proses penyimpanan di gudang sebelum diekspor. Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (OPT) merupakan salah satu penghambat produksi dan penyebab 

ditolaknya produk tersebut masuk ke suatu negara, karena dikhawatirkan akan menjadi 

hama baru di negara yang ditujunya. Berdasarkan hasil identifikasi bahwa biji pinang 

memiliki kadar air yang tinggi yang membuat rentan terhadap serangga selama 

penyimpanan. Pada umumnya ditemukan 8 jenis OPT yaitu Criptolestes ferrugineus, 

Tribolium castaneum, Araecerus fasciculatus, Lasioderma serricorne, Ahasverus 

advena, Oryzaephilus mercator, Tryphaea stercorea, dan  Liposcellis bostryc 

hophilus. Salah satu pengendalian hama gudang pada biji pinang dapat dilakukan 

dengan fumigasi  
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